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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI BIMBINGAN ISLAM DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER PADA ANAK PEMULUNG DI KELURAHAN 

SIALANGMUNGGU KECAMATAN TAMPAN 

KOTA PEKANBARU RIAU 

Oleh : 

Syafrizal 

 Bimbingan Islami memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk 

karakter anak. Disamping itu bimbingan  islami menjadi orang yang penting 

dalam mendidik, memberi jalan, atau mengarahkan anak ke arah tujuan yang 

bermanfaat bagi banyak orang. Dalam pelaksanaan tugasnya tersebut, 

pembimbing menempuh upaya tertentu dalam rangka membentuk karakter anak. 

Berbagai upaya yang dilakukan sangat menentukan tercapainya tujuan yang 

diharapkan. Sehingga penelitian pembentukan karakter yang dilakukakn ini 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah 

minimnya pengetahuan agama anak tentang ajaran Islam. Perumusan masalah 

dalam penelitian ini mencakup penerapan yang dilakukan pembimbing agama 

islam dalam membentuk karakter pada anak pemulung di kelurahan 

sialangmunggu kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dengan metode yang 

digunakan dan faktor pendukung serta penghambat bimbingan Islam dalam upaya 

membentuk karakter anak tersebut. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

desain deskriptif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat 

diamati. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya-upaya yang dilakukan 

pembimbing dalam  membentuk karakter pada anak yaitu dengan menjelaskan 

keuntungan orang yang berprilaku baik dan kerugian orang yang berprilaku buruk, 

memberikan nasehat dan teguran kepada anak yang memiliki prilaku buruk dan 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anak binaan. Metode yang digunakan 



 

 

pembimbing agama islam terdiri dari metode ceramah, diskusi, tanya jawab 

bimbingan baca Al-Qur‟an dan praktik.  

 

Kata kunci: Bimbingan Islami, karakter anak, metode bimbingan.   

    

  



 

 

IMPLEMENTATION OF ISLAMIC GUIDANCE IN FORMING CHARACTER 

IN CHILDREN OF scavengers in SIALANGMUNGGU SUB-DISTRICT, 

TAMPAN DISTRICT, PEKANBARU CITY, RIAU 

 

Islamic guidance has a very big role in shaping the character of children. Besides 

that, Islamic guidance becomes an important person in educating, giving way, or 

directing children towards goals that are beneficial to many people. In carrying 

out their duties, the supervisor takes certain efforts to shape the character of the 

child. Various efforts are made to determine the achievement of the expected 

goals. So that this character-building research is interesting to be studied further. 

The main problem in this study is the lack of children's religious knowledge about 

Islamic teachings. The formulation of the problem in this study includes the 

application of Islamic religious counselors in shaping the character of scavenger 

children in the Sialungmunggu village, Tampan district, Pekanbaru City with the 

methods used and the supporting and inhibiting factors of Islamic guidance to 

shape the child's character. 

The method used in this research is qualitative with descriptive design, namely 

research procedures that produce descriptive data in the form of written or spoken 

words from people and observable behavior. 

The results showed that the efforts made by the supervisor in shaping the 

character of the child were by explaining the advantages of people who behaved 

well and the disadvantages of those who behaved badly, giving advice and 

warnings to children who had bad behavior, and setting a good example to the 

children being fostered. . The method used by the Islamic religious advisor 

consists of lectures, discussions, questions and answers, guidance on reading the 

Qur'an and practice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Tempat pembuangan Akhir sampah di Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru ternyata merupakan sumber aktivitas ekonomi bagi para 

pemulung. Tidak hanya pemulung usia dewasa, tetapi juga pemulung anak. 

Sekalipun ada larangan untuk anak dibawah umur untuk memulung namun 

tetap saja hal tersebut tidak diindahkan. Anak-anak bekerja di usia dini telah 

menjadi fenomena sejak lama di masyarakat, khususnya di kota pekanbaru. 

Orangtua yang memiliki peran sebagai pelindung bagi anak-anak mereka 

semakin lama semakin tidak menjalankan perannya sebagaimana mestinya. 

Anak anak ditandai dengan pengambilan keputusan-keputusan yang bersifat 

labil. Anak-anak sangat mudah tertarik pada hal hal yang dilakukan oleh 

orang dewasa tanpa mempertimbangkan resiko di balik hal-hal tersebut. 

Anak anak biasanya hanya memikirkan kesenangan – kesenangan yang akan 

didapatkannya dengan melakukan hal – hal tersebut. Hal itu membuat 

pekerja pekerja anak semakin banyak dan menjadi fenomena di masyarakat. 

Fenomena anak pemulung melahirkan bentuk interaksi yang kerap kita 

temukan dalam kehidupan. 

 Kemajuan teknologi yang begitu cepat pada kota kota di negara 

berkembang telah menyisakan berbagai problem sosial. Kemajuan teknologi 

melahirkan sebuah kemiskinan di masyarakat itu sendiri yang di akibatkan 

oleh persaingan yang ketat dalam memperoleh pendapatan serta minimnya 



 

 

lapangan kerja yang pada akhirnya melahirkan pekerjaan yang kurang 

terhormat seperti mengamen, memulung, dan berbagai jenis patologi sosial 

lainnya, seperti merampok, begal, mencopet, dan sebagainya. Dari akar 

sosial inilah yang memunculkan seperti anak-anak kurang mampu yang 

pada umumnya meliputi anak – anak miskin dan anak – anak terlantar. 

 Mencari nafkah dengan cara yang mudah dan tidak memerlukan 

keterampilan yang dapat membuat terbebani adalah sebuah hal yang 

dirasakan oleh mereka sangat efektif walaupun tanpa mereka sadari bahwa 

kebutuhan hidup yang mereka jalani tidak terealisasikan secara maksimal. 

Permasalahan ini dialami oleh warga masyarakat indonesia khususnya 

pemulung. Kehidupan anak-anak pemulung sangat padat. Dunia anak-anak 

yang semestinya bisa mereka nikmati seolah hanya sebuah dongeng bagi 

mereka. Bayangkan saja, sepulang sekolah mereka harus membantu orang 

tua memilah-milah sapah hasil orang tua mereka memulung. Sesudah itu, 

anak-anak yang rata-rata masih SD ini harus mengasuh adik-adiknya. Dan 

memang, hampir tidak ada waktu unuk bermain menikamati dunia anak 

yang harusnya mereka dapatkan. Hal ini merupakan fenomena sosial yang 

tidak bisa dihindari keberadaannya dalam kehidupan masyarakat di 

indonesia, terutama di daerah perkotaan. Dapat dilihat bahwa kondisi 

kehidupan sehari hari pemulung sangat memprihatinkan. Kehidupan mereka 

di perkotaan cenderung kumuh, mereka tinggal di tempat yang tidak layak 

untuk dihuni seperti dekat dengan lokasi pembuangan sampah atau dipinggir 

kali, bahkan ada yang tidur di dalam gerobak bersama dengan anak istrinya. 



 

 

Mereka memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan keterampilan yang 

kurang memadai serta pengalaman kerja yang minim. 

 Berangkat dari keresahan terhadap karakter anak-anak pemulung yang 

sangat memprihatinkan. Bimbingan yang diterapkan dalam keluarga pun 

belum efektif. Bahkan ada orangtua yang acuh bahkan membiarkan anak 

anak mereka tidak sekolah atau tidak mengaji hanya untuk membantu orang 

tuanya mengumpulkan barang-barang bekas yang masih bisa dijual kembali 

untuk menghidupi keluarganya. Dengan kondisi yang seperti ini pergaulan 

anak-anaknya pun lebih dibebaska, tidak lagi terkontrol dan kurang 

perhatian.  

 Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut , maka dapat 

didefinisikan beberapa masalah yang akan muncul, diantaranya : 

1. Adanya penyimpangan pemikiran dalam sejarah pemikiran manusia 

yang menyebabkan paradoks antar nilai, misalnya etika dan estetika. 

2. Hilangnya model kepribadian yang integral, yang  memadukan 

kesalihan dengan kesuksesan, kebaikan dengan kekuatan, dan 

seterusnya. 

3. Munculnya antagonisme dalam pendidikan formal. 

4. Lemahnya peranan lembaga sosial yang menjadi basis pendidikan moral 

 Dari uraian tersebut penulis merasa perlu untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul “IMPLEMENTASI BIMBINGAN ISLAM DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER PADA ANAK PEMULUNG DI 

KELURAHAN SIALANGMUNGGU KECAMATAN TAMPAN 

KOTA PEKANBARU RIAU” 



 

 

B. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam penulisan skripsi dan redaksi 

maka penulis menjelaskan istilah istilah yang digunakan dalam penulisan 

judul Skripsi. Adapun penegasan istilah yang digunakan : 

1. Implementasi 

 Kata Implementasi dalam kamus besar bahasa indonesi diartikan 

pelaksanaan, penerapan.
1
 Dimana kata penerapan ini sendiri menurut 

kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan untuk 

menerapkan suatu hal.
2
 Sumber ini menyebutkan bahwa penerapan 

adalah menggunakan ilmu yang kita miliki untuk mengatasi suatu 

masalah yang timbul.
3
 Artinya, memanfaatkan ilmu yang telah 

diperoleh untuk membuat suatu solusi pada sebuah masalah. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah penerapan ilmu yang 

sudah didapatkan untuk membuat solusi pada sebuah masalah. 

2. Bimbingan Islam 

 Kata Kata bimbingan dapat diartikan sebagai proses pemberian 

bantuan kepada individu secara berkeseimbungan. Supaya individu ini 

dapat memahami dirinya sendiri sehingga dia sanggup mengarahkan 

dirinya dan dapat memahami dirinya sendiri dan bertindak secara 

wajar, sesuai dengan tuntunan dan memahami lingkungan sekitar, 

                                                             
 

1
 Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan,  Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1995 )  

 
2
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), Cet 

ke-3, hal 491  

 
3
 Socrates, Menepis Impian, (Yogyakarta: Media Abadi, 1994), Jilid 2, hal 89 



 

 

keluarga dan masyarakat serta kehidupan pada umumnya
4
. Sedangkan 

Islam menyangkut salah satu agama dari kelompok agama yang 

diterima oleh seorang nabi yang mengajarkan moneteisme tanpa 

kompromi, iman terhadap wahyu, iman terhadap akhir zaman, dan 

tanggung jawab 

3. Karakter  

 Karakter adalah kumpulan tata nilai yang terwujud dalam suatu 

system daya dorong yang melandasi, sikap, dan perilaku yang akan 

ditampilkan secara mantap. Dimana karakter dapat menjadi ciri khas 

pada individu itu sendiri untuk dapat hidup bekerja sama, baik dalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat, bangsa dan 

Negarakumpulan tata nilai yang terwujud dalam suatu system daya 

dorong yang melandasi, sikap, dan perilaku yang akan ditampilkan 

secara mantap. Dimana karakter dapat menjadi ciri khas pada individu 

itu sendiri untuk dapat hidup bekerja sama, baik dalam lingkungan 

keluarga maupun masyarakat, bangsa dan Negara.
5
 

4. Pemulung 

 Kata pemulung berasal dari kata pulung. Pengertian pemulung 

ialah bekerja mengumpulkan barang barang bekas dengancara 

mengerumuni muatan truk sampah yang tengah di bongkar, sebagian 

pemulung lainnya berputar putar mengais barang bekas dari tumpukan 

                                                             
 

4
  H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

Golden Teroyan Pres, 1998), Cet ke -2, hal 1 
5
 ibd 



 

 

tumpukan sampah. Beberapa ada juga yang mencari barang barang 

bekas dengan berkeliling kompleks atau pemukiman warga.
6
 

C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan dibahas dalam proposal skripsi ini 

adalah: 

Bagaimana implementasi pembinaan pendidikan karakter dalam bimbingan 

islam pada anak pemulung?  

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui implementasi pembinaan pendidikan karakter dalam 

bimbingan islam pada anak pemulung 

E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian secara akademis atau teoritis diharapkan 

memberikan pengetahuan dalam proses bimbingan dan penyuluhan Islam 

terutama pengetahuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan untuk 

memperbaiki kearah yang lebih baik lagi. Manfaat secara empiris dalam 

penelitian ini diharapkan menjadi media informasi mengenai metode atau 

teknik dan memberi wawasan pada para pembimbing dan masyarakat (orang 

tua) 

 

                                                             
6
 ibd 



 

 

F. Sistematika Penilisan 

Sebagai bentuk gambaran dari penulisan skripsi ini nanti maka 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

  Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 

kerangka pikir 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : Bab ini berisikan tentang gambaran umum. 

BAB V : Hasil penelitian dan pembahasan.  

  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI :Penutup. 

  Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIR 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

 Peneliti melakuka tinjauan pustaka dengan tujuan bahwa penulisan 

skripsi ini bukan merupakan hasil dari skripsi sebelumnya. Berikut ini judul 

judul skripsi yang dijadikan tinjauan pustaka: 

1. Veny Okasari mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam “Pola 

Bimbingan Agama Pada Anak Komunitas Pemulung di Kelurahan 

Jurang Mangu Barat Pondik Aren Tanggerang Selatan”. Berisikan 

mengenai pola bimbingan agama dengan hasil penelitiannya dapat 

diketahui bahwa orang tua pemulung masih mempunyai perhatian 

terhadap masalah agama untuk masa depan anaknya. Sedangkan 

dalam skripsi ini berisikan mengenai pembentukan karakter dengan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa pembentukan karakter 

dilakukan tidak hanya dalam kegiatan pembelajaran di lembaga saja 

tetapi di dalam lingkungan sehari-haripun sangat berperan penting 

dalam proses perubahan perilaku tersebut. 

2. M. Nur Hidayat, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

“Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Islam”. 

Mengenai konsepsi pengetahuan nilai-nilai kepribadian Rasulullah 

dalam kegiatan pendidikan. Kemudian melakukan explorasi dan 

pengembangan terhadap nilai-nilai utama pribadi Rasulullah yang 

menjadi pilar utama pembentukan karakter menuju konsep fitrah yang 



 

 

ditetapkan oleh Allah SWT. Sedangkan dalam skripsi ini berisikan 

tentang penerapan nilai-nilai dari karakter itu sendiri kepada anak 

pemulung. 

3. Sofhal Jamil mahasiswa jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. “Peran 

Pembimbing Agama dalam Mewujudkan Kemandirian Bagi Anak-

anak Yatim di Pondok Pesantren Yatim Al-Akhyar Kelurahan Beji-

Kota Depok”. Mengenai peran dari pembimbing agama yang 

membentuk suatu kemandirian pada anak anak yati, agar kelak ketika 

mereka dewasa tidak terseret pada kasus patologi sosial, serta 

menjelaskan pendekatan yang digunakan oleh pembimbing agama 

dalam membentuk kemandirian anak-anak yatim. Sedangkan dalam 

skripsi ini menjelaskan mengeai peran pembimbing dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter dengan pendekatan persuasif.  

B. Landasan Teori 

a. Implementasi Bimbingan Islam 

1. Pengertian Implementasi Bimbingan Islam 

 Implementasi bimbingan Islam merupakan serangkaian 

dari tiga kata, yaitu implementasi, bimbingan dan islam. Dan 

dari ketiganya mempunyai keterkaitan makna, sehingga makna 

tersebut saling mendukung satu sama lainnya. Untuk lebih 

jelasnya, dari kata tersebut akn diuraikan dengan penjelasan 

masing-masing. 



 

 

 Kata implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia 

diartikan pelaksanaan, penerapan.
7
 Dimana kata penerapan itu 

sendiri menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, 

cara, pembuatan untuk menerapkan suatu hal.
8
 Sumber lainnya 

menyebutkan bahwa penerapan adalah menggunakan ilmu yang 

kita miliki untuk mengatasi suatu masalah yang timbul.
9
 

Artinya, memanfaatkan ilmu yang telah diperoleh untuk 

membuat suatu solusi pada sebuah masalah. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa implementasi adalah penerapan ilmu yang 

sudah didapatkan untuk membuat solusi pada sebuah masalah. 

 Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan 

dari bahasa inggris “guidance” yang berarti ; “menunjukkan, 

memberikan jalan, menuntun, bimbingan, bantuan, arahan, 

pedoman dan petunjuk”. Kata dasar atau kata kerja dari 

“guidance” adalah “to guide” yang berarti “menunjukkan, 

menuntun, mempedomani, menjadi petunjuk jalan, dan 

mengemudikannya”.
10

 Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengertian yang paling umum digunakan 

adalah pengertian “memberikan bimbingan, bantuan dan 

arahan” 
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 Kemudian pengertian yang lebih utuh dari kata bimbingan, 

adalah usaha membantu orang lain dengan mengungkapkan dan 

membangkitkan potensi yang dimilikinya. Sehingga dengan 

potensi itu, ia akan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dirinya, mengenal lingkungannya, 

mengarahkan dirinya, mampu mengambil keputusan untuk 

hidupnya, dan dengannya ia akan mewujudkan kehidupan yang 

baik, berguna dan bermanfaat di masa kini dan masa yang akan 

datang. 

 Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas lagi 

mengenai arti bimbingan, berikut ini akan dijelaskan berbagai 

kutipan tentang definisi yang dirumuskan para ahlinya, yaitu: 

a. Menurut crow and crow, bimbingan adalah bantuan yang 

diberikan oleh seseorang baik pria maupun wanita, yang 

memiliki kepribadian yang baik dan pendidikan yang 

memadai kepada seseorang individu dari setiap usia, untuk 

menolongnya mengemudikan kegiatan, kegiatan hidupnya 

sendiri, dan memikul bebannya sendiri. 

b. Stoops mengatakan bahwa bimbingan adalah suatu proses 

yang berlangsung terus menerus dalam hal membantu 

individu dalam perkembangannya untuk mencapai 

kemampuan secara maksimal dalam mengarahkan manfaat 

yang sebesar-besarnya bagi dirinya maupun bagi 

masyarakatnya. 



 

 

c. Menurut Miller, bimbingan adalah bantuan terhadap 

individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan 

dirinya yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri 

secara maksimal kepada keluarga dan masyarakat. 

d. Djumhur dan Moh. Surya, mengatakan bimbingan yaitu 

suatu pemberian bantuan yang terus-menerus, sistematis 

kepada individu dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk mengarahkan 

dirinya sendiri (self understanding), kemampuan untuk 

mengarahkan diri sendiri (self acceptance), dan kemampuan 

untuk merealisir diri sendiri (self realization), sesuai dengan 

potensi atau kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri 

dengan lingkungannya, baik lingkungan keluarga maupun 

masyarakat.
11

 

Melalui definisi – definisi tersebut dapat dipahami bahwa pada 

dasarnya emosi atau hakikat bimbingan itu merupakan suatu 

proses usaha pemberian bantuan atau pertolongan kepada orang 

lain dalam segala usia, yang dilakukan secara terus menerus 

yang mana orang itu mengalami kesulitan atau hambatan dalam 

hidupnya (secara psikis), sehingga dengan bantuan atau 

pertolongan itu orang yang diberikan bantuan dapat 

mengarahkan dirinya, mampu menerima dirinya, dapat 

mengembangkan potensinya untuk kebahagiaan dan 
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kemanfaatan dirinya dan lingkungan masyarakat. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dalam bimbingan, pemberi 

bantuan, atau pertolongan harus dilakukan terus menerus kepada 

siapa saja, tanpa mengenal batas usia ataupun jenis kelamin. 

Karena, sesungguhnya hampir tidak ada seseorang yang secara 

utuh dan menyeluruh memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dirinya dengan optimal tanpa adanya bantuan 

dan pertolongan orang lain. Untuk itu, sejak lahir hingga akhir 

hayatnya setiap orang di dunia ini jelas membutuhkan 

bimbingan dan bantuan, supaya potensi yang ada pada setiap 

dirinya dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan optimal 

seperti kutipan ayat al Quran berikut : 

هۡزَ الۡحَـزَامَ وَ  ِ وَلََ الشَّ
ـايَُّهاَ الَّذِيۡيَ اٰهٌَىُۡا لََ تحُِلُّىۡا شَعَاٮٓ ِزَ اّللّٰ

ٮ ِدَ وَلََٰۤ يٰٰۤ لََ الۡهدَۡيَ وَلََ الۡقلَََٓ

بِّهِنۡ وَرِضۡىَاًاا  يۡ رَّ يۡيَ الۡبَيۡتَ الۡحَـزَامَ يَبۡـتَغُىۡىَ فضَۡلَا هِّ وۡا ؕاٰهِّٓ ُُ ََا ۡۡ للَۡتنُۡ فَا ََ ا  ََ  وَلََ  ؕ  وَاِ

وۡكُنۡ عَيِ الۡوَسۡجِدِ الۡحَـزَامِ اَىۡ  دُّ َۡ  وَتعََاوًَىُۡا عَلًَ الۡبزِِّ  ۘ تعَۡتدَُوۡايَجۡزِهٌََّكُنۡ شٌَاَٰىُ قَىۡمٍ اىَۡ 

نِ وَالۡعُدۡوَاىِ  ۖ وَالتَّقۡىٰي ۡۡ َ  ۖ  وَلََ تَعَاوًَىُۡا عَلًَ الَِۡ َ شَدِيۡدُ الۡعِقَاِِ  ؕ وَاتَّقىُا اّللّٰ
  اِىَّ اّللّٰ

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang 

diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan 

keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan 

ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 

kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 



 

 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya”. (QS. Almaidah: 2) 

 Dalam ayat ini jelas bahwa Allah SWT menyuruh umat 

manusia untuk saling membantu, tolong menolong dalam 

mengerjakan kebaikan dan ketaqwaan. Di ayat ini juga 

menjelaskan bahwa manusisa adalah makhluk sosial yang tidak 

dapat hidup sendiri. 

 Sedangkan arti agama sendiri menurut Harun Nasution 

seperti yang dikutip Jalaludin, Pengertian agama menurut asal 

kata al-Din, religi (relegere, religare) dan agama.
12

 Al- Din 

dalam bahas Arab mengandung arti menguasai, mendudukan, 

patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan kata religi (latin) 

berarti mengumpulkan dan membaca. Adapun kata agama 

terdiri dari a=tidak; gam=pergi, berarti mengandung arti tidak 

pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun menurun.
13

 

 Sedangkan menurut Harun Nasution bahwa agama adalah: 

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan 

kekuatan ghaib yang harus di patuhi. 

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang mengakui 

manusia. 

c. Mengikatkan diri kepada suatu bentuk hidup yang 

mengandung pengakuan kepada sumber yang berada di luar 
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dir manusia yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan 

manusia. 

d. Kepercayaan terhadap suatu kekuatan ghaib yang 

menimbulkan cara hidup tertentu. 

e. Suatu system tingkah laku manusia yang berasal dari 

kekuatan ghaib. 

f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang 

diyakini bersumber dari kekuatan ghaib. 

g. Pemujaan terhadap kekuatan ghaib yang timbul dari 

perasaan lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan 

misterius yang terdapat dalam alam sekitar manusia. 

h. Ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 

seseorang rasul.
14

 

 Tylor mendefinisikan agama adalah kepercayaan kepada 

wujud spiritual.
15

 Sedangkan D. Hendro Puspito mendefinisikan 

agama ialah suatu jenis system sosial yang berporos pada 

kekuatan-kekuatan monempiris yang dipercayainya dan 

didayangkan untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka dan 

masyarakat luas umumnya.
16

 

 Dari pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa yang di maksud dengan agama / islam adalah suatu 
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kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa yang dilandasi oleh 

ketaatan pada ajarannya serta mempunyai aturan-aturan yang 

harus di ikuti oleh pengikutnya yang diwarisi secara turun 

temurun dengan bertujuan untuk mencapai keselamatan bagi diri 

mereka dan masyarakat luas pada umumnya. 

 Yang dimaksud dengan bimbingan islam adalah individu 

yang diberikan bantuan oleh orang lain secara berkala dengan 

berlandasan kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa dengan 

bertujuan unuk mencapai keselamatan bagi dirinya sesuai apa 

yang diharapkannya. 

 Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa implementasi bimbingan islam adalah sebuah 

penerapan kegiatan dalam proses pemberian bantuan kepada 

individu secara berkesinambungan agar individu tersebut dapat 

melaksanakan peraturan Tuhan yang diturunkanNya kepada 

manusia dalam melaksanakan kehidupan dan penghidupan 

mereka di dalam segala aspeknya agar mencapai kejayaan hidup 

lahir batin di dunia dan akhirat. 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan 

a. Tujuan Bimbingan 

 Setelah mengetahui pengertian bimbingan yang 

ditinjau secara umum, bahwa sangatlah tepat bila 

bimbingan diselenggarakan di lembaga-lembaga 



 

 

pendidikan formal maupun nonformal. Mengingat masalah 

itu meliputi pada diri setiap orang, mulai dari anak-anak 

hingga orang dewasa. Manusia dimanapun dia berada akan 

selalu menghadapi masalah oleh karena itu manusia 

memerlukan bantuan untuk mengatasi masalahnya. 

Dengan selalu berdoa, berusaha dan juga selalu 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, akan timbul 

keyakinan bahwa pertolongan-Nya akan senantiasa siap 

untuk dianugerahkan kepada siapa saja yang dekat 

dengan-Nya. Orang-orang tersebut akan menghadapi 

masalah dengan tenang dan pikiran yang jernih. 

 Adapun tujuan bimbingan menurut Aunur Rahim 

Faqih adalah sebagai berikut: 

a) Membantu individu agar tidak menghadapi 

masalah, maksudnya pembimbing berusaha 

membantu mencegah jangan sampai individu 

menghadapi atau menemui masalah. Dengan 

kata lain membantu individu mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya. 

b) Membantu individu mengatasi masalah yang 

sedang dihadapinya. 

 Membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang 



 

 

telah baik tetap menjadi baik, sehingga tidak menjadi 

masalah baginya dan orang lain.17 

b. Fungsi Bimbingan 

 Bimbingan berfungsi mengarahkan individu agar 

terhindar dari masalah dan berusaha mengembalikan 

kondisinya menjadi lebih baik. Bila dilihat dari tujuannya 

maka fungsi bimbingan menurut Aunur Rahim Faqih 

adalah sebagai berikut: 

 Fungsi Preventif, yakni ,membantu individu 

menjaga atau mencegah timbulnya masalah 

bagi dirinya. 

 Fungsi Kuratif, yakni membantu individu 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi 

atau dialaminya. 

 Fungsi Preservatif, yakni membantu individu 

menjaga agar situasi yang semula tak baik 

(mengandung masalah) menjadi baik dan 

kebaikan itu bertahan lama (in state of good) 

Fungsi Pengembangan, yakni membantu individu 

memeliharadan mengembangkan situasi dan kondisi yang 

telah baik. Sehingga tidak memungkinkannya menjadi 

sebab munculnya masalah baginya.18 
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3. Metode Bimbingan Islam 

 Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “metodos”, yang terdiri dari dua suka kata: yaitu 

“metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang 

berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan.19 

 Dengan demikian metode dapat diartikan sebagai suatu 

jalan atau cara yang digunakan dalam proses bimbingan atau 

bantuan sehingga tercapai maksud dan tujuan sesuai dengan 

harapan. Didalam melaksanakan suatu proses bimbingan 

diperlukan metode agar dapat tercapainya maksud dan tujuan 

dari sebuah bimbingan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut : 

a. Metode Keteladanan 

 Keteladanan adalah sesuatu yang dapat dilihat 

dan ditirukan langsung oleh anak-anak.
20

 Ketika kedua 

orang tua menginginkan anak agar tumbuh dalam 

kejujuran, amanah, menjauhkan perbuatan  yang 

dilarang oleh agama, kasih sayang orang tua maka 

hendaklah orang tua memberikan teladan.
21
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 Dan sebaik-baiknya keteladanan adalah 

meneladani sebuah karakter Rasulullah, sebagaimana 

Allah berfirman dan al-Quran surat al-Ahzab ayat 21 

خِ     َ وَالْيَىْمَ الَْٰ
سٌََتٌ لِّوَيْ كَاىَ يزَْجُىا اّللّٰ ََ ِ اسُْىَةٌ 

زَ لَقدَْ كَاىَ لَكُنْ فيِْ رَسُىْلِ اّللّٰ

ا   َ كَثِيْزا
كَزَ اّللّٰ ََ  وَ

 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah”. 

 

b. Metode Pembiasaan 

 Pembiasaan adalah salah satu cara yang efektif 

dalam pendidikan anak. Tanpa harus disuruh, seorang 

anak sudah tau apa yang harus ia lakukan misalnya 

pembiasaan membaca al Quran sesuai maghrib atau 

setiap selesai shalat, membiasakan dzikir setiap setiap 

selesai shalat, membiasakan cusi tangan sebelum 

makan dan lain sebagainya.22 

c. Metode Nasihat 

 Agar anak melakukan hal-hal yang baik, ia perlu 

nasehat. Demikian pula ketika anak melakukan 

kesalahan, maka perlu nasihat pula. Rasulullah SAW 

sering memberikan nasehat kepada para sahabat-
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sahabat. Ada beberapa cara Rasulullah dalam 

memberikan nasehat kepada anak, diantaranya: 

1) Menggunakan dialog, untuk merangsang 

daya pikir. 

2) Sambil bercanda, agar tidak jenuh dan ada 

daya tarik. 

3) Sederhana dalam kata-kata, sehingga tidak 

membosankan. 

4) Berwibawa yang meninggalkan bekas 

dalam hati 

5) Dengan perumpamaan, sehingga 

memudahkan pemahaman.  

6) Dengan peragaan atau gambar, agar anak 

lebih jelas menangkap maksudnya.  

7) Dengan amalan praktis, dengan melihat 

kesempatan.23 

d. Metode Pengawasan atau Perhatian 

 Kita harus selalu memperhatikan dan mengawasi 

anak-anak kita, sehingga bisa menegur dan menasihati 

mereka bila mereka lupa atau melakukan kesalahan. 

Perhatian dan pengawasan, kita lakuakn dalam seluruh 

aspek pendidikan meliputi: 

1) Segi akidah, dengan mengenalkan tauhid 

sejak awal pertumbuhannya. 

2) Segi moral, dengan mengenalkan anak akan 

sopan santun dan akhlak yang mulia. 
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3) Segi mental dan intelektual, membiasakan 

dengan hal-hal yang baik serta 

menjauhkannya dari hal-hal yang buruk. 

4) Segi jasmani, dengan membiasakan hidup 

teratur, makanan yang halal dan sehat serta 

olahraga yang cukup. 

Segi sosial, dengan membiasakan tolong menolong 

menunaikan hak orang lain.24 

b. Karakter 

1. Pengertian Karakter 

 Karakter adalah kumpulan tata nilai yang mewujudkan 

dalam suatu sistem daya dorong (daya juang) yang melandasi 

pemikiran, sikap, dan perilaku yang akan ditampilkan secara 

mantap. Karakter merupakan aktualisasi potensi dari dalam dan 

internalisasi nilai-nilai moral dari yang menjadi bagian 

kepribadian seseorang. Karakter merupakan nilai-nilai yang 

terpatri dalam diri seseorang melalui pendidikan, pengalaman, 

percobaan, pengorbanan, dan pengaruh lingkungan, tentu 

karakter tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus 

dibentuk, ditumbuhkembangkan, dan dibangun. Sedangkan 

karakter, menurut Stephen R. Covey, adalah hasil pembiasan 

dari sebuah gagasan dan perbuatan. Dalam sebuah pernyataan 

disebutkan “Taburlah gagasab, tuailah perbuatan. Taburlah 

perbuatan, tuailah kebiasaaan. Taburlah kebiasaan, tuailah 
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karakter”. Karenanya, karakter terbentuk melalui perjalanan 

hidup seseorang.
25

 Ia dibangun oleh pengetahuan, pengalaman, 

serta penilaian terhadap pengalaman itu. Kepribadian dan 

karakter yang baik merupakan interaksi seluruh totalitas 

manusia.  

 Istilah “karakter” dalam bahasa Yunani dan Latin, 

character berasal dari kata charassein yang artinya „mengukir 

corak yang tetap dan tidak terhapuskan‟. Watak atau karakter 

merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang bersifat 

tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang 

yang satu dengan yang lainnya. 

 Menurut Suyanto
26

 “karakter adalah cara berfikir dan 

berperilaku yang menjadi cirri khas tiap individu untuk hidup 

bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang 

dibuatnya. 

 Kualitas moral seseorang yang tercerminkan dari segala 

tingkah lakunya yang mengandung unsur keberanian, ketabahan, 

kejujuran, dan kesetiaan, atau perilaku dan kebiasaan yang baik. 
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Karakter ini dapat berubah akibat pengaruh lingkungan, oleh 

karena itu perlu usaha membangun karakter dan menjaganya 

agar tidak terpengaruh oleh hal-hal yang menyesatkan dan 

menjerumuskan. Menurut Ki Hadjar Dewantara karakter itu 

terjadi karena perkembangan dasar yang telah terkena pengaruh 

ajar, yang dinamakan „dasar‟ yaitu bekal hidup atau bakat anal 

yang berasal dari alam sebelum mereka lahir, serta sudah 

menjadi satu dengan kodrat kehidupan anak (biologis). 

Sementara kata „ajar‟ diartikan segala sifat pendidikan dan 

pengajaran mulai anak dalam kandungan ibu hingga akil baligh, 

yang dapat mewujudkan intelligible, yakni tabiat yang 

dipengaruhi oleh kematangan berfikir. Jiwa naak yang baru lahir 

diumpamakan sehelai kertas yang sudah ditulis dengan tulisan 

yang agak suram. Padahal pendidikan itu wajib dan harus cakap 

menebalkan dan menerangkan tulisan-tulisan yang suram 

mengenai tabiat-tabiat yang baik, sehingga tabiat yang tidak 

dapat tertutup dan tidak terlihat karena tidak tumbuh terus. 

 Sebuah penerapan karakter dapat pula dimaknai sebagai 

upaya yang terencana untuk menjadikan anak-anak didik 

mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai 

moralsehingga anak-anak pemulung berperilaku sebagai insan 

kamil. Tujuan dari penerapan karakter itu sendiri pada anak 

pemulung sebagai upaya untuk membentuk karakter yang 

merupakan perwujudan dari kesatuan esensial si subyek dengan 



 

 

perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

penerapan karakter lebih menekankan aspek nilai religiusitas 

yang merupakan modal bagi pembentukan moral.
27

 

2. Dasar Pengembangan Pembentukan Karakter 

Adapun dasar pembentukan karakter dalam bangunan 

sistem sosial umat Islam, keteladanan akan sifat Rasulullah 

menjadi dasar dan acuan karakter umat islam. Firman Allah 

SWT: 

َ  لَقدَْ كَاىَ لَكُنْ    
كَزَ اّللّٰ ََ خِزَ وَ َ وَالْيَىْمَ الَْٰ

سٌََتٌ لِّوَيْ كَاىَ يزَْجُىا اّللّٰ ََ ِ اسُْىَةٌ 
فيِْ رَسُىْلِ اّللّٰ

ا    كَثِيْزا

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

Dia banyak menyebut Allah”. 

 

c. Anak 

1. Pengertian Anak 

 Menurut pendapat sebagian besar orang, masa kanak-

kanak merupakan masa terpanjang selama rentang waktu 

kehidupan. Elizabeth Hurlock mengemukakan bahwa masa 

kanak-kanak dimulai setelah melewati 35 masa bayi yang penuh 

ketergantungan, yakni kira-kira usia dua tahun sampai saat anak 
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matang secara seksual, kira-kira tiga belas tahun untuk wanita 

dan empat belas tahun untuk anak laki-laki.28 

 Pada UU Ri nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak menyatakan, anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan 

yang Maha Esa, yang senantiasa harus kita jaga karena dalam 

dirinya melekat harkat, martabat dan hak-hak sebagai manusia 

yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan bagian 

dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-Undang 

Dasar (UUD) 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(KPBB) tentang hak anak-anak. Dari sisi kehidupan berbangsa 

dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa dan generasi 

penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi 

serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan 

diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.29 

 Dalam kasus Psikologi,Child atau anak didefinisikan 

sebagai seorang anak atau individu yang belum mencapai 

tingkat kedewasaan. Bergantung pada referensinya, istilah 

tersebut bisa berarti seoran g individu di antara kanak-kanak dan 

masa puberitas.30 
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 Al Ghazali berpendapat bahwa anak merupakan amanat 

dan sebuah tanggungjawab yang diberikan Allah s.w.t kepada 

kedua orang tuanya. Jiwa seorang anak yang suci dan murni 

merupakan permata mahal dan bersahaja yang bebas dari ukiran 

dan gambaran kepada siapa saja ia cenderung kepadanya.31 

 Dari beberapa pengertian diatas, kita dapat mengetahui 

beberapa pengertian anak. Dengan demikian, kita dapat menarik 

kesimpulan bahwa anak adalah individu yang masih lemah, baik 

fisik maupun psikis yang diamanatkan Allah s.w.t kepada 

manusia. Hal ini ditujukan agar anak tersebut dapat dibimbing 

dan diarahkan, supaya mendapat kekokohan jiwa serta raganya, 

karena anak tersebut masih dalam tahapan perkembangan dan 

pertumbuhan baik jiwa dan raganya. 

d. Pemulung 

1. Pengertian Pemulung 

 Kata “pemulung” berasal dari kata “pulung”. Kata 

pemulung sendiri dilihat dari pengertiannya secara harfiyah 

adalah sebagai orang yang menjual barang-barang bekas kepada 

perusahaan atau juragan yang akan mengolahnya kembali 

menjadi kegiatan mengumpulkan barang-barang bekas (limbah) 
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yang terbuang sebagai samapah untuk dimanfaatkan sebagai 

limbah produksi.32 

 Pengertian pemulung bekerja mengumpulkan barang-

barang bekas dengan cara mengerumuni muatan truk sampah 

yang tengah di bongkar, sebagian pemulung lainnya berputar-

putar mengais barang bekas dari tumpukan-tumpukan sampah.33 

Beberapa ada juga yang mencari barang-barang bekas dengan 

berkeliling kompleks atau pemukiman warga. 

 Ada juga yang mengatakan para pemulung adalah 

kelompok sosial yang kerjanya mengumpulakn atau memilih 

barang yang dianggap berguna dan mempunyai nilai jual dari 

sampah tersebu, baik yang ada di TPA (Tempat Pembuangan 

Sampah) maupun diluar TPA.34 Adapun jenis barang bekas yang 

diambil pemulung adalah sebagai berikut: 

1. Besi bekas 

2. Botol plastic 

3. Karung  

4. Kardus  

5. Kertas  

6. Botol kaca 

7. Kaleng 
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8. Alumunium  

9. Tembaga. 

 Barang-barang tersebut merupakan barang yang mereka 

cari setiap harinya di tempat tumpukan samapah, komplek atau 

pemukiman warga, dan pinggir-pinggir jalan. Jenis barang bekas 

yan diambil adalah barang yang dianggap berguna dan memiliki 

nilai jual. Sehingga barang tersebut bisa ditukar dengan uang.35 

2. Gambaran Anak Pemulung 

Anak – anak pemulung merupakan kaum-kaum minorotas 

yang nasibnya kurang beruntung dalam dunia pendidikan. Di 

usia mereka seharusnya mendapatkan hak menikmati bangku 

sekolah seperti anak-anak Indonesia lainnya, bukan mengais-

ngais sampah atau kardus bekas. Anak pemulung merupakan 

komunitas yang selayaknya memperoleh hak-hak dasarnya 

dengan baik. Mereka dapat bermain dan belajar sebagaimana 

layaknya anak-anak yang lain bisa menikmati masa kanak-kanak 

dan terlindungi dari kekerasan, diskriminasi, dan eksploitasi. 

Anak adalah anugerah terindah dari Sang Pencipta. 

Mereka hadir dalam kehidupan atas nama cinta. Perhatian dan 

kasih saying adalah senjata untuk menjadikan mereka generasi 

penerus bangsa yang memiliki nilai budi pekerti dan akhlak 

yang beik tentunya. Mulai dari lingkungan kecil seperti 

keluarga, hingga yang bersifat formal seperti sekolah, 
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merupakan tempat dimana mereka seharusnya berada, bukan di 

jalan. 

Namun tidak semua generasi penerus bangsa ini memiliki 

kesempatan untuk mengenyam bangku sekolah, terlebih lagi 

bagi mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu. Banyak 

di antaranya mereka yang harus membenam mimpi mereka 

untuk mendapat pendidikan, terutama bagi anak-anak mereka. 

Padahal sekolah adalah tempatnya mencetak 

„Habibie‟berikutnya. Miris memang disaat negeri ini sedang 

berbenah diri menghadapi persaingan global menuntut sumber 

daya manusia berkualitas, Indonesia yang katanya punya 

segalanya kalah bersaing dengan bangsa lain. 

Selain keterbatasan waktu untuk menemani anak-anak 

belajar, pemulung juga mengalami kesulitan untuk belajar 

bersama anak-anaknya. Maklum saja, sebagian dari mereka 

memang tidak lancer baca tulis, bahkan sama sekali buta huruf. 

Mendatangkan guru privat bagi anak-anak mereka sepertinya, 

hal itu hanya sekedar hayalan bagi pemulung. Memenuhi 

mengikutkan anak-anaknya pada lembaga bimbingan belajar. 

C. Kerangka Pikiran 

 Kerangka pikiran merupakan serangkaian konsep serta kejelasan 

hubungan antara konsep yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan 

pustaka, dengan meninjau teori yang disusun digunakan sebagai dasar untuk 



 

 

menjawab pertanyaan pertanyaan penelitian yang di angkat agar peneliti 

mudah dalam menjelaskan penelitian. 

 Sesuai dengan pokok permasalahan penelitian ini, yang akan dicari 

adalah Implementasi Bimbingan Islam Dalam Membentuk Karakter Pada 

Anak Pemulung Di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Riau 

 

Skema 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Bimbingan Islam 

Dalam Membentuk Karakter Pada 

Anak Pemulung 

Untuk mengetahui implementasi pembinaan 

pendidikan karakter dalam bimbingan islam 

pada anak pemulung 

Peran Pembimbing agama 

1. Sebagai Motivator 

2. Sebagai Fasilitator 

3. Sebagai mediator 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

desain deskriptif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Sedangkan penelitian ini berupa penelitian lapangan, 

penelitian ini dilakukan dalam medan yang sebenarnya untuk menemukan 

realitas yang terjadi mengenai masalah tertentu. Penelitian lapangan ini juga 

sesuai dengan judul penulis tentang IMPLEMENTASI BIMBINGAN 

ISLAM DALAM MEMBENTUK KARAKTER PADA ANAK 

PEMULUNG DI KELURAHAN SIALANGMUNGGU KECAMATAN 

TAMPAN KOTA PEKANBARU RIAU. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitia ini dilakukan di sekitaran kelurahan sialangmunggu 

kecamatan Tampan  Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan 

sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian atau setelah proposal di 

seminarkan. 

C. Sumber Data Penelitian 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mereka yang 

bertugas dalam pembimbing agama, yang terdiri dari 2 orang pembimbing, 

dan 6 orang anak pemulung yang menjadi santri, karena dengan 

pertimbangan peneliti mereka adalah orang yang dianggap paling tahu 



 

 

tentang apa yang peneliti harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti 

untuk menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

 Esterberg mendefinisikan wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu, penulis mengadakan wawancara dengan pembimbingagama 

yang merangkap sebagai pendidik anak pemulung dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya oleh 

peneliti. 

b. Observasi 

 Observasi sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan tentang 

cara pembimbing agama membentuk karakter anak-anak pemulung 

tersebut melalui lembaga nonformal. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa data-data 

tertulis,gambar , artikel serta website dari internat sebagai data 

pendukung. Termasuk semua data yang dihimpun selama melakukan 

penelitian dalam  menganalisis metode atau teknik bimbingan Islam 

terhadap pendidikan karakter anak pemulung di kelurahan 

Sialangmunggu kecamatan tampan. 

 



 

 

E. Validasi Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder.Data primer yaitu data yang diperoleh langsung 

dari informan berupa catatan tertulis hasil wawancara. Sedangkan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang didapat 

dari buku-buku, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya 

F. Teknik Analisa Data 

 Nasution menyatakan “analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan hasil penelitian36 Jadi yang dimaksud analisa data adalah 

suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori 

dan satuan uraian dasar. Dalam teknis analisis data yang penulis gunakan 

adalah analisis deskriptif, dimana semua data yang penulis peroleh dari hasil 

pengamatan dan wawancara, lebih dulu penulis kelompokkan sesuai dengan 

persoalan yang telah ditetapkan, lalu menganalisisnya secara 

sistematis.Penulis juga menggunakan teori untuk dapat membahas masalah 

penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Gambaran Umum Kelurahan Sialangmunggu 

Dikecamatan Tampan terdapat 9 (sembilan) Kelurahan yakni: 

Kelurahan Simpang baru, Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Sidomulyo 

Barat, Kelurahan Delima (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Delima dan 

Kel. Simpang Baru), Kelurahan Tobek Godang (Wilayah Kelurahan berasal 

dari Kel. Delima dan Kel. Simpang Baru), Kelurahan Binawidya (Wilayah 

Berasal dari Kel. Simpang Baru), Kelurahan Air Putih (Wilayah Kelurahan 

berasal dari Kel. Simpang Baru), Kelurahan Tuah Madani (Wilayah 

Kelurahan berasal dari Kel.Simpang Baru dan Kel. Tuah Karya), Kelurahan 

Sialangmunggu (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Sidomulyo Barat dan 

Kel. Tuah Karya). 

Batas – batas wilayah Kecamatan Tampan adalah : 

 Sebelah timur : berbatasan dengan Kecamatan 

Marpoyan Damai 

 Sebelah barat : berbatasan dengan Kabupaten 

Kampar 

 Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan 

Payung Sakti 

 Sebelah selatan : berbatasan dengan Kabupaten 

Kampar 

Letak dan luas wilayah Kecamatan Tampan   merupakan daerah yang 

bertopografis antara 0°42‟ - 0°50‟ Lintang Utara dan Antara 101°35‟-



 

 

101°43‟ Bujur Timur. Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru merupakan salah 

satu Kecamatan yang terbentuk berdasarkan PP.NO.19 Tahun 1987, tentang 

perubahan batas antara Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada 

tanggal 14 Mei 1998 dengan luas wilayah ± 199.792 km
2
. Kecamatan 

Tampan terbentuk dari beberapa Desa dan Kecamatan dari Kabupaten 

Kampar yaitu, Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar, Desa 

Sidomulyo Barat, Desa Lubuhan Baru dan Desa Tampan dari Kecamatan 

Siak Hulu. 

Wilayah Kelurahan Sialangmunggu berasal dari sebagian wilayah 

Kelurahan Tuah Karya  dan sebagian wilayah Sidomulyo Barat sesuai dengan 

pasal 18 Perda Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 2016 tentang pembentukan 

Kelurahan Kota Pekanbaru 

Luas wilayah Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru saat ini adalah ± 3.5 KM2, yang terdiri dari 31 RW dan 127 RT 

Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2016 Kota Pekanbaru, Kelurahan 

Sialangmunggu memiliki batas : 

1. Sebelah Utara, jalan Soebrantas (Kelurahan Simpang Baru dan 

Kelurahan Tobek Godang) 

2. Sebelah Timur, Jalan Purwodadi dan Jalan Gelora (Kelurahan Sidomulyo 

Barat) 

3. Sebelah Barat, Jalan Suka Karya (Kelurahan Tuah Karya) 

Sebelah Selatan, Pilar batas Kabupaten Kampa 

B. Visi Misi Kelurahan Sialangmunggu 

1. Visi 



 

 

 Terdepan penyelenggaraan pemerintahan Kecamatan dan terbaik 

pemberian pelayanan publik se Kecamatan Kota Pekanbaru 

2. Misi 

1. Mengutamakan pelayanan publik sebagai dasar terciptanya 

pelayanan secara prima kepada masyarakat 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur yang 

berkualitas, bertanggung jawab serta berjiwa profesionalisme. 

3. Melaksanakan koordinasi disetiap line terkait dengan penciptaan 

komunikasi yang efektif diantara aparatur kecamatan 

4. Meningkatkan kerjasama, loyalitas dan integritas didalam jiwa 

setiap aparatur kecamatan 

C. Struktur Organisasi Kelurahan Sialangmunggu 

Berdasarkan peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 3 Tahun 2001 

tentang pembentukan susunan organisasi dan tata laksana (STOK). Untuk 

lebih jelasnya, struktur organisasi Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel 1 : 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1 

Struktur Organisasi Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tampan  

Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KASI 

KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 

MAIRIA, SE 

NIP. 19760501 200901 

2 002 

KASI PEMBANGUNAN 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

SITI SUAIDAH, SE 

NIP. 19751224 200901 2 004 

KASI 

PEMERINTAHAN 

M. FAISAL 

SOFYANTO, SE 

NIP. 19790611 

200604 1015 

SEKRETARIS LURAH 

TRISNA PRIMAYANTI 

NIP. 19670118 1995033 2 003 

 

LURAH 

FITRI YATI, SP 

NIP. 19790919 200312 2 001 

STAF STAF STAF STAF STAF STAF 



 

 

D. Penduduk Kelurahan Sialangmunggu 

Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 

berdasarkan data terakhir memiliki jumlah penduduk ± 39.305 jiwa. Terdiri 

dari 10.560 Kepala Keluarga (KK). Untuk jumlah penduduk yang 

berdasarkan pada jenis kelaminnya, dari 39.305 jiwa, sebanyak 19.534 jiwa 

berjenis kelamin laki-laki dan 19.771 jiwa berjenis kelamin perempuan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 : 

 

Tabel 2 

Jumlah Penduduk Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tampan  

Kota Pekanbaru 

 

Jumlah 

KK 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

10.560 19.534 19.771 39.3305 

Sumber: Data Kelurahan Sialangmunggu tahun 2020 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah peneliti melakukan penelitian langsung dan mengetahui penerapan 

pembimbing dalam upaya membentuk karakter anak-anak pemulung menjadi baik 

kearah yang Islami dengan cara menanamkan pendidikan agama terutama 

pembentukan karakter bagi anak-anak pemulung di Kelurahan Sialangmunggu. 

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

 Penerapan pembimbing dalam membentuk karakter anak pemulung di 

Kelurahan Sialangmunggu adalah sebagai proses perubahan perilaku, sebagai 

inisiator, sebagai fasilitator, sebagai motivator, sebagai teladan dan sebagai 

pemimpin. 

 Metode yang digunakan oleh pembimbing dalam membentuk karakter bagi 

anak pemulung di Kelurahan Sialangmunggu adalah denga dakwah bil lisan, 

dakwah bil haal, dakwah bil hikmah dan pendekatan persuasive. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas penulis merekomendasikan beberapa 

saran yang ditujukan bagi peneliti yang akan dating. Karena kesempurnaan 

masih jauh dari kesimpulan pemahaman penulis. 

 Pertama, pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sifatnya 

universal dan holistic , semua komponen dan steakholder pendidikan 

memiliki tanggung jawab dalam mendukung pengembangan pendidikan 

karate di lembaga formal, lembaga non formal dan masyarakat. 
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 Kedua, sebuah pembentukan karakter di lembaga non formal bukan 

hanya menjadi komponen satuan pelajaran tertentu yang disampaikan oleh 

pembimbing, melainkan melainkan kesiapan konsep penanaman nilai-nilai 

kebaikan dalam seluruh komponen pelajaran. 

 Ketiga, Implementasi pendidikan karakter dalam cakupannya yang 

lebih luas dalam upaya mewujudkan masyarakat Indonesia yang demokratis. 

Harus ada payung hokum yang mendukung pengembangan pembentukan 

karakter, dan penanaman nya harus dimulai sejak dini. 
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DAFTAR TABEL 

Tabel 1 

Struktur Organisasi Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tampan  

Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KASI 

KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 

MAIRIA, SE 

NIP. 19760501 200901 

2 002 

KASI PEMBANGUNAN 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

SITI SUAIDAH, SE 

NIP. 19751224 200901 2 004 

KASI 

PEMERINTAHAN 

M. FAISAL 

SOFYANTO, SE 

NIP. 19790611 

200604 1015 

SEKRETARIS LURAH 

TRISNA PRIMAYANTI 

NIP. 19670118 1995033 2 003 

 

LURAH 

FITRI YATI, SP 

NIP. 19790919 200312 2 001 

STAF STAF STAF STAF STAF STAF 
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Tabel 2 

Jumlah Penduduk Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tampan  

Kota Pekanbaru 

 

Jumlah 

KK 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

10.560 19.534 19.771 39.3305 

Sumber: Data Kelurahan Sialangmunggu tahun 2020 

 

Tabel 3 

Pembimbing Agama Islam 

No Nama Tugas Hari/waktu 

1 H. Ridwan 

Pembimbing 

Islami 

Rabu  

19.00 – 20.00 

2 Samsul Bahri 

Pembimbing 

Islami 

Kamis 

19.00 – 20.00 

Tabel 4 

Terbimbing Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 5 

2 Perempuan 1 
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Tabel 5 

Terhitung Berdasarkan Usia 

No  Usia  Jumlah  

1 10-12 Tahun  6 Orang 
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